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Abstract

For any research, the quality of data collected by any
instrument. either test or nontest, determines the meaningful-
ness of the research finding. Therefore, the instrument used in
any research should have evidences to indicate that error of
measurement of the collected data is small. Two kinds of evi-
dence should be reported in any research, namely the validity
and ability of the instrument. The evidences can be obtained by
item analysis. The appropriate method of item analysis depends
on the reference used in developing the instrument, whether
norm reference or criterion reference. All evidences should be
interpreted based on the meaningfulness of the indices, not
based on the statistical significance test, because the statistical
significance test depends on the sample size.

key words: validity, reliability, item analysis, meaningfulness,
and siginificance test
Pendahuluan

Salah satu ciri penelitian dengan pendekatan kuantitatif
~ adalah penggunakan data numerik yang diperoleh dari hasil
pengukuran. Semua peneliti berusaha agar data hasil pengukuran
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gukuran ditentukan oleh besarnya indeks keandalan alat ukur.
akin besar indeks keandalan suatu alat ukur akan semakin kecil
jalahan pengukuran. Semua peneliti berusaha agar alat ukur yang
unakan memiliki indeks keandalan yang tinggi, dan besarnya
eks ini harus dicantumkan pada laporan penelitian.

merupakan konstrak yang ingin diukur dan mengandung kesalahuff
sekecil mungkin. Untuk itu alat ukur yang digunakan harus
memiliki bukti kesahihan (va/idity) dan bukti keandalan (reliabilityy

Konsep kesahihan menunjuk pada ketepatan, keberartian, diff
kegunaan pemberlakuan yang spesifik dari hasil tes. (Standard,
1985). Kesahihan merupakan konsep yang satu, bahkan banyak (ipg
bukti kesahihan yang berbeda bisa memberikan konstribusi terhadap
kesahihan penilaian (Standards, 2000). Kesahihan tidak hanys
berdasarkan pada satu studi saja, atau satu bukti saja, tetapl
berdasarkan pada kajian yang terus menerus, sehingga diperoleh
sejumlah bukti kesahihan suatu alat ukur. Kesahihan alat ukur pada
dasarnya terletak pada penggunaan hasil pengukuran yang berups
skor. Secara tradisional, kesahihan alat ukur dikategorikan men)adl
tiga, yaitu kesahihan isi, kesahihan kriteria, dan kesahihan consi et
(Standards, 1985). Oleh karena itu semua alat ukur yang digunak s
harus memiliki bukti tiga kategori kesahihan tersebut.

.~ Untuk memperoleh bukti kesahihan dan keandalan, semua
t ukur harus ditelaah. Telaah terhadap alat ukur berdasarkan pada
sep yang diukur dan teknik penulisan instrumen, termasuk tata
lasa yang digunakan. Telaah awal yang dilakukan sgbelum alat
ur diujicoba di lapangan bertujuan untuk mengetahui construct
is alat ukur dan bahasa yang digunakan pada alat ukur. Telaal}
dua dilakukan berdasarkan data hasil ujicoba alat ukur. c.h
angan. Telaah kedua ini sering disebut amalisis butir dan analisis
, baik untuk alat ukur yang berbentuk tes maupun yang bukan tes.
knik analisis alat ukur tergantung pada acuan yang digunakan,
ltu acuan norma atau acuan kriteria. Masing-masing mengguna}kan
umsi yang berbeda, sehingga teknik analisis yang digunakan tidak

Ada dua syarat utama yang harus dipenuhi oleh alat uku nuanya sama.

Syarat pertama, alat ukur yang digunakan harus berdasarkan pada
construct yang ingin diukur. Conmstruct ini diperoleh dari satu atiu
lebih teori yang digunakan, yaitu yang berupa definisi konseptusl
Selanjutnya definisi konseptual dijabarkan menjadi definisi yang
operasional dan diuraikan menjadi sejumlah indikator. Pada
umumnya construct yang ingin diukur oleh sebuah alat ukur adalah
satu, sehingga semua skor butir dapat dijumlahkan menjadi skof
suatu ubahan, atau dengan kata lain dimensi yang diukur adalah safu
Walau demikian dimungkinkan dimensi yang diukur lebih dari satu,
sesuai dengan perencanaan alat ukur. Oleh karena itu semua ulul
ukur harus memiliki bukti kesahihan, dan pengumpulan bukti Inl
merupakan proses yang berlangsung terus menerus.

Tulisan ini dibuat untuk menjelaskan secara singkat
fsyaratan alat ukur yang baik, dan cara melakukan analis}s algt
ur, berkaitan dengan artikel Dr. Jumhan Pida sebagai hasil
elitiannya tentang pengembangan tes keterampilan olah. raga.
palisis ini dilakukan berdasarkan kajian teoretis dari sejumlah
lisan tentang teori pengukuran.

 ; ahihan

Semua peneliti berusaha untuk memperoleh hasil pengukuran
mng akurat ditinjau dari segi construct dan dari segi kesalalh.aq
sngukuran, Untuk itu alat ukur yang digunakan harus memlllk{
ukti kesahihan dan keandalan. Bukti ini harus diperoleh melalui

i

Syarat kedua adalah alat ukur yang digunakan menghasilkan
data dengan kesalahan pengukuran sekecil mungkin. Kesalahaan
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kajian teoretis dan kajian empirik. Untuk itu tulisan ini ingin
menyajikan cara untuk memperoleh bukti teoretis dan empiris dari
suatu alat ukur.

Cara yang digunakan oleh sejumlah peneliti dalam
mengumpulkan bukti kesahihan dan keandalan belum berdasarkan
pada konsep pengukuran. Sebagai contoh, beberapa peneliti dalam
usahanya untuk memperoleh bukti kesahihan dan keandalan alat
ukur selalu menggunakan istilah uji kesahihan dan uji keandalan alat
ukur. Istilah uji dalam bidang statistik memiliki makna menggus
nakan teori peluang dalam menguji alat ukur tersebut. Signifikan
tidaknya indeks keandalan alat ukur selalu berkaitan dengan
besarnya peluang kesalahan.

Hasil uji alat ukur dengan statistik ditentukan oleh besar
derajat kebebasannya. Semakin besar sampel yang digunakan akan
semakin besar peluang terjadinya signifikansi atau penolakan hipo-
tesis nihil. Makna signifikan ada dua, yaitu signifikan berdasarkan
teori peluang dan signifikan dalam makna kemanfaatnnya. Pada
bidang pengukuran, bukti kesahihan alat ukur ditekankan pada
ssignifikan dalam makna kemanfaatannya, bukan signifikan menuruf
teori peluang. Hal ini bisa dipahami karena signifikan secara statistik
belum tentu signifikan dalam makna kemanfaatannya. Signifikan
menurut statistika ditentukan oleh ukuran sampel penelitian atau
ujicoba alat ukur. Semakin besar ukuran sampel akan semakin besaf
pula peluang menolak hipotesis nihil.

Pada dasarnya kesahihan alat ukur terletak pada skor hasil
pengukuran, yaitu seberapa jauh skor yang diperoleh itu menuns
jukkan besarnya ubahan yang diukur pada suatu objek tertentu. Bukil
kesahihan dilihat pada sekor hasil pengukuran. Kesahihan alat ukui
dikategorikan menjadi tiga yaitu kesahihan construct, kesahihan i,
dan kesahihan kriteria. Ketiga kesahihan itu memiliki hubungas
yang erat. Kesahihan construct berhubungan dengan kesahihan |sl
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ukur. Demikian pula kesahihan kiteria memiliki hubung{m
ngan kesahihan isi. Walau ketiga kesahihan itu saling terkait,
imun semuanya harus memberikan bukti empirik.

Bukti kesahihan construct diperlukan bila pengguna tes ingin
pmbuat inferensi dari skor tes ke unjuk kerja yang dapat
kelompokkan di bawah label construct psikologi (Cricker '&
I ina, 1986). Kesahihan isi diperlukan untuk menilai apakah butir-
Mir tes atau instrumen mewakili conmstruct yang ingin diukl}r.
engan kata lain, kesahihan isi ssuatu alat ukur menunjukkan dera;at
lerwakilan ranah yang diukur oleh sampel butir alat ukur itu.
esahihan kriteria dikategorikan menjadi dua, yaitu kesahihan
ren dan kesahihan prediktif Bukti kesahihan konkuren alat
ur diperoleh dengan mencari kuatnya hubungan atau besarmya
jefisien korelasi antara skor hasil pengukuran instrumen yang
buat oleh peneliti atau pengembang alat ukur dan hasil pengukuran
pngan alat ukur yang baku, untuk objek pengukuran yang sama.
engan kata lain, kedua alat ukur itu diberikan pada objek yang
Ima dan hasilnya dikorelasikan. Semakin tinggi korelasi akan
makin baik alat ukur tersebut. Kesahihan prediktif merupakan
drelasi antara skor dari suatu tes untuk seleksi, misalnya
gberhasilan belajar, dengan skor kriteria yang terjadi pada waktu
iendatang, misalnya indeks prestasi.

Bukti kesahihan construct secara teoretis dilihat dari teoﬁ
ng digunakan, serta kisi-kisi dan indikator yang ditentukan. Buk_tl

wpirik kesahihan construct dilihat dari hasil analisis faktor, baik
eksploratori maupun yang konfirmatori. Menurut Reymen &
reskog (1993) analisis faktor adalah istilah yang generik yang
lgunakan untuk menjelaskan sejumlah metode yang dirancang
ntuk menganalisis interrelationship antar ubahan yang menghasil-
i construct dari ubahan hipotetis. Menurut Nunally (1978)
sahihan construct adalah kesahihan faktorial. Kesahihan ini
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menjawab pertanyaan apakah alat ukur mengukur yang ingin diukur
Menurut Heppner, Kivlighan, dan Wampold (1992) definisi kesa-
hihan construct terfokus pada seberapa baik ubahan yang dipilih oleh
peneliti menyatakan construct hipotetis. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa analisis factor membantu menjelaskan seperangkat
data dengan melakukan reduksi data menjadi sejumlah faktor yang
lebih sedikit. Dengan kata lain, analisis faktor membantu menje-
laskan data dengan melakukan reduksi sejumlah data ke bentuk atau
ukuran yang bisa dikelola.

Ada dua teknik analisis faktor untuk menunjukkan bukti
kesahihan kosntruk, yaitu analisis faktor eksploratori dan analisis
faktor konfirmatori. Analisis faktor eksploratori memiliki tujuan
untuk menghasilkan teori dengan sifat-sifat dasar literatur yang
lemah. Prosedurnya adalah: (a) menentukan jumlah faktor, (b) me-
nentukan apakah faktor-faktor berkorelasi atau tidak, (c) menentukan
beban semua faktor yang ditimbulkan oleh semua ubahan bebas atau
butir soal.

Analisis butir dilakukan untuk mengetahui besarnya tingkat
kesulitan, daya beda, efektivitas pengecoh, untuk tes bentuk pilihan
ganda. Tingkat kesulitan didefiniskan sebagai perbandingan antara
banyaknya peserta tes yang menjawab benar dan banyaknya seluruh
peserta tes. Besarnya tingkat kesulitan yang diterima adalah dari 0,30
sampai 0,80. Daya beda ditunjukkan oleh besarnya korelasi antara
.skor butir dan total skor. Besarnya daya beda yang diterima adalah
0,30 atau lebih besar. Efektivitas pengecoh dilihat pada jumlah
jawaban salah yang dipilih oleh peserta tes. Dikatakan efektif jika
dipilih oleh paling sedikit 5% dari seluruh peserta tes.
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teandalan

Teknik statistik dalam mengolah data tidak dapat mengubah
ata yang tidak baik menjadi baik. Kualitas hasil analisis data
gantung pada kualitas data yang diperoleh. Beberapa teknik
atistik, seperti analisis regresi, menggunakan asumsi bahwa data
;ada ubahan bebas tidak memiliki kesalahan pengukuran (Pedhazur,
082). Besarnya kesalahan pengukuran dapat dilihat dari besarnya
ndeks keandalan alat ukur menurut teori tes klasik, dan besarnya
ingsi informasi butir dan fungsi informasi tes, menurut teori
gspons butir.

Ketepatan data hasil pengukuran dipengaruhi oleh kualitas
at ukur, cara mengukur, dan kondisi objek yang diukur. Kesalahan
falam pengukuran pada dasarnya digolongkan menjadi dua, yaitu
gesalahan yang bersifat sistematik dan yang bersifat acak. Kesa-
ahan sistematik terjadi apabila hasil pengukuran lebih besar atau
ebih kecil dari kemampuan yang sebenarnya. Misalnya ada dosen
ptau guru yang pemurah dan hemat dalam memberi nilai. Apabila
pifat pemurah dan hemat ini berlaku pada semua peserta tes, maka
hasil tes ini dikatakan memiliki kesalahan sistematik. Selain itu
esalahan sistematik bisa terletak pada soal dan peserta tes. Ada
jang cenderung membuat tes vang mudah, dan ada orang yang
genderung membuat tes yang sulit. Apabila murah dan hematnya
am memberi skor tidak berlaku pada semua orang tetapi hanya
da beberapa peserta tes saja, maka tes tersebut dikatakan bias.

Khusus mengenai artikel Dr. Jumhan Pida yang berjudul
"Tes Keterampilan Olahraga Judo bagi Mahasiswa”, dapat dikemu-
an hal-hal sebagai berikut:

: Dilihat dari judul dan tujuannya, penelitian ini cenderung
pada pengembangan tes keterampilan dengan acuan kriteria. Hasil
o8 ini sebaiknya dikategorikan menjadi dua yaitu bisa dan tidak,
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atau lulus dan belum lulus. Asumsi i )

s da . yang digunakan pada tes dengaii
acuan l;rltgna adalah bahwa hampir semua orang bisa belajar :’
saja, tetapi waktunya mungkin berbeda, sehingga perlu ada progs "
remidial dan program pengayaan. Acuan norma mengunakan asul

bahwa kemampuan orang itu berbeda, sehi '
, sehingga tes yang b ‘
dapat membedakan kemampuan peserta tes. EEH-IEs, VTS aik harug

Mengenai hasil penelitian i .
selizgai sl p yang dilaporkan dapat dijelaskaf

1. Uji objektivitas penilaian antar i ‘
: rpakar dinyatakan dengan koefisl
korelasi sebesar 0,952 dan 0,910 dengan p < O,C%S. Koeﬂule‘i

k.ore'lasn m.i tergolong sangat tinggi, namun tidak perlu di

sx'gmﬁkansmya secara statistik, karena uji dengan statistik sunﬁi
@pengaruhi oleh besar sampel yang digunakan, dengan p.engﬁ‘
tian bahwa semakin besar sampel yang digunakan akan semakili
besar peluang untuk signifikan.secara statistik. Penafsiran bessis

nya indeks ini cukup menggunakan signi ' :
kemiiFamtaan. ggu signifikansi dalam makng

2. Indeks kesahihan

a. Indeks kesahihan butir

Palam sejumlah buku induk tentang teori pengukuran istilah
indeks kesahihan butir menyatakan koefisien korelasi nnliﬁ |
skor butir dan skor kriteria yang berasal dari luar, bukan daff
tes itu sendiri (Gulliksen, 1967). Korelasi antara skor h\ﬁ‘é
dan skor total ditafsirkan sebagai besarnya daya beda, bukas |
validitas butir, dan tidak perlu diuji dengan statistik kmeéﬁ
yang penting adalah signifikan dalam arti kemanlhum&;
bukan secara statistik, karena signifikan secara statistik
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tergantung pada ukuran sampelnya. Dilihat dari besarnya
koefisien korelasi antara skor butir dan skor total, tes yang
dikembangkan ini memiliki daya beda yang cukup tinggi,
batas minimumnya adalah 0,30.

Indeks kesahihan faktor menyatakan ukuran kuatnya hubung-
an antara Faktor I dan construct. Menurut Nunally (1978),
kesahihan construct adalah kesahihan faktorial, sehingga
perlu dilakukan analisis faktor, eksploratori atau konfir-
matori. Oleh karena itu indeks kesahihan faktor yang
digunakan dalam artikel tersebut bukanlah bukti kesahihan
cconstruct seperti yang sering digunakan dalam pengem-
bangan tes, tetapi hanya gambaran tentang homogenitas
faktor.

Demikian pula indeks kesahihan bateri tes yang besarnya
0,477 bukan merupakan bukti kesahihan conmstruct, karena
kesahihan construct ditunjukkan oleh beban faktor untuk
masing-masing butir tes dari hasil analisis faktor.

Indeks keandalan butir-butir tes, ditunjukkan dengan koefisien
korelasi antara tes I dan tes IL Istilah indeks keandalan butir

. jarang digunakan, karena yang umum adalah indeks keandalan

tes, yang terdiri dari sejumlah butir soal. Istilah tes I dan tes II
juga kurang jelas, mungkin bukan tes, melainkan butir tes. Istilah

_ tes I dan tes II bisa ditafsirkan dua buah tes yang pararel atau
~ bentuk alternatif.
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4. Indeks Keandalan Bateri Tes

Penggunakan rumus Alpha dari Cronbach sudah tepat, tetapi
perlu diketahui bahwa rumus ini menggunakan asumsi model
pengukuran Tau-ekivalen (Lord & Novick, 1968). Besarnya
indeks keandalan tes ini 0,888. Sekali lagi besarnya indeks ini
tidak perlu diuji signifikansinya secara statistik, karena yang
penting adalah makna kemanfaatannya, dilihat dari besarnya
kesalahan pengukuran yang diperkenankan. Dalam banyak buku
teori pengukuran dituliskan besarnya indeks ini yang dapat
diterima adalah 0,70 atau lebih besar (Linn, 1989).

5. Pengukuran kuatnya hubungan skor antarbutir merupakan prose-
dur awal dalam melakukan analisis faktor. Besarnya korelasi ini
menyatakan seberapa jauh butir tes ini homogen, namun belum
bisa memberikan bukti kesahihan construct alat ukur
Homogenitas merupakan salah satu syarat bahwa dimensi yang
diukur adalah satu, yaitu keterampilan olahraga judo. Oleh
karena itu hasil penghitungan ukuran kuatnya hubungan
antarbutir belum bisa digunakan untuk menyimpulkan konstruk
yang diukur atau jumlah dimensi yang diukur.

6. Penggunakan skor baku T juga bisa dipertanyakan. Seperti telah
disebutkan di muka, tes ini lebih tepat menggunakan acuan
kriteria bukan acuan norma. Penggunaan skor baku T
merupakan bagian dari penggunaan acuan norma. Yang penting,

prestasi orang berlatih judo tidak dibandingkan dengan orang

lain, tetapi dengan standar yang sudah ditetapkan lebih dahulu

Namun, untuk pertandingan bisa digunakan acuan norma
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karena tujuannya untuk menentukan yang kalah dan yang
menang.

Saran
Berdasarkan pembahasan di atas maka disarankan:

1. Analisis butir tes dilakukan dengan menggunakan acuan kriteria,
karena masalahnya adalah tes keterampilan.

2. Indeks keandalan tes yang dinyatakan dengan koefisien alpha
dari Cronbach tidak perlu diuji signifikansinya secara statistik,
cukup dilihat makna kemanfaatannya.

3. Untuk mengetahui kesahihan konstruk suatu instrumen, alat
ukur, atau tes, dilakukan analisis faktor, eksploratori atau
konfermatori, tetapi menggunakan sampel yang besar.
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